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1. Penyintesisan dari Beberapa Teori atau Pendapat Ahli
Contoh:

Menurut Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif digunakan untuk menguiji hipotesis
yang telah dirumuskan. Sementara itu, Creswell (2014) menjelaskan bahwa
pendekatan kuantitatif menekankan pada pengukuran variabel-variabel dan analisis
statistik. Dari dua pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan data numerik dan analisis
statistik yang sistematis.

Penjelasan:

Penulis menyintesis dua sumber yang berbeda untuk membentuk pemahaman yang
lebih utuh mengenai pendekatan kuantitatif.

2. Penyintesisan dari Hasil Penelitian Sebelumnya
Contoh:

Penelitian oleh Rahmawati (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sementara itu, studi oleh
Putra (2021) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan media interaktif
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep. Kedua penelitian ini menegaskan
bahwa media pembelajaran berbasis teknologi memiliki pengaruh positif terhadap
proses dan hasil belajar siswa.

Penjelasan:



Penulis menggabungkan temuan dari dua penelitian sebelumnya untuk mendukung
gagasan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi efektif.

3. Penyintesisan antara Teori dan Data Lapangan
Contoh:

Berdasarkan teori Vygotsky, interaksi sosial memainkan peran penting dalam
perkembangan kognitif. Temuan lapangan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
aktif dalam diskusi kelompok memiliki pemahaman konsep yang lebih baik
dibandingkan yang belajar secara individual. Hal ini menunjukkan bahwa teori
Vygotsky relevan dalam konteks pembelajaran kolaboratif di sekolah.

Penjelasan:

Penulis menyintesis teori dengan hasil temuan di lapangan untuk menunjukkan
keterkaitan dan relevansi antara teori dan praktik.
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